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Abstrak
 

Elemen yang penting dari manajemen suatu program adalah supervisi. Tanpa adanya supervisi sangat sulit

kiranya obyektif suatu program dapat dicapai secara efisien dan efektif. Dalam pelaksanaan kegiatan UPGK

di posyandu, pengetahuan dan keterampilan kader dipegaruhi oleh pembinaan dan bimbingan yang

dilakukan oleh petugas puskesmas (TPG) pada waktu datang melakukan supervisi ke posyandu. Tetapi

kenyataannya pelaksanaan kegiatan UPGK tersebut belum berjalan sebagaimana mestinya. Tentunya banyak

faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh TPG, namun

sejauh ini belum banyak diketahui bagaimana pelaksanaan supervisi UPGK yang sebenarnya.

 

Adanya gambaran tentang pelaksanaan kegiatan supervisi UPGK yang dilakukan oleh TPG dan faktor-

faktor yang mempengaruhinya, adalah merupakan tujuan umum dari penelitian ini. Sedangkan tujuan

khususnya adalah diperolehnya gambaran tentang pelaksanaan kegiatan supervisi UPGK yang dilakukan

oleh TPG di puskesmas, gambaran tentang karakteristik TPG dan faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi pelaksanaan supervisi UPGK tersebut.

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan

supervisi yang dilakukan oleh TPG di 4 puskesmas sebanyak 16 kali pengamatan, dan wawancara

mendalam (Focus Group Discussion) dengan TPG di 12 puskesmas di Kabupaten Bekasi.

 

Hasil penelitian adalah didapatnya gambaran tentang pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh TPG,

dimana jika ditinjau dari perencanaan, pelaksanaan, pemeriksaan dan tindakan yang dilakukannya, maka

supervisi UPGK belum berfungsi sebagai upaya untuk pembinaan, bimbingan dan pengawasan terhadap

kader di posyandu. Kegiatannya lebih banyak membantu dan memberikan pelayanan kesehatan kepada

masyarakat. Ada beberapa faktor yang mempengaruhinya antara lain karakteristik TPG, sarana, dana,

pedoman supervisi dan faktor-faktor yang menghambat lainnya. Namun demikian pelaksanaan supervisi

masih bisa berjalan karena adanya faktor-faktor yang mendorong.

 

Saran yang diberikan, antara lain perlu peningkatan pengetahuan dan kemampuan TPG akan program

TPGK, peningkatan sistem pengelolaan sarana, adanya pedoman supervisi yang operasional, menekankan

akan pentingnya kegiatan supervisi terhadap keberhasilan suatu program, memanfaatkan forum-forum

pertemuan yang ada untuk memberikan informasi tentang UPGK, pentingnya keterlibatan sektor lain yang

terkait, dan himbauan kepada setiap petugas yang melakukan supervisi ke posyandu agar tidak

mementingkan kegiatan salah satu program prioritas saja, tetapi juga program lainnya perlu mendapat

perhatian yang sama.

 

https://lib.ui.ac.id/detail?id=82711&lokasi=lokal


Saran lainnya adalah contoh model supervisi dan "check list" supervisi yang mungkin bisa digunakan dan

perlu dilakukan uji coba terlebih dahulu.

 

Akhirnya perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pelaksanaan supervisi TPGK dan faktor-faktor lain

diluar faktor-faktor yang telah diamati secara kuantitatif.


